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ABSTRACT 

The research objectives are as follows (1) the start of the development of coffee exports from 2013 

to 2022; (2) analyze the factors that influence coffee exports to the United States; and (3) 

projecting developments from 2023 to 2029. The variables used include coffee export volume, 

Indonesian coffee production, the Rupiah exchange rate against the US Dollar, international 

coffee prices, and coffee prices in competing countries (Brazil). The data used is secondary data 

which includes time series data for the period 2013-2022 with HS code 090111 (Coffee, not 

roasted, not without caffeine). Data was obtained from various sources including the Central 

Statistics Agency (BPS), Directorate General of Plantations, Bank Indonesia, World Bank, 

UNComtrade, and the International Coffee Organization. The analytical method used is multiple 

linear regression with SPSS version 26 software, and hypothesis testing involving the R2 test, F-

test, t-test, and classic assumption test to validate the model. The test results show a customized 

R2 value of 99.2%, which shows that the independent variables used in the model, namely 

production, international coffee prices, Brazilian coffee prices, exchange rates (Rupiah-to-

Dollar), and US GDP Per Capita, are partially explains the volume of Indonesian coffee exports 

to the United States. The variables that have a significant influence in this model are international 

coffee prices and Brazilian coffee prices, while coffee production, the exchange rate (Rupiah 

against the Dollar), and United States GDP per capita do not have a significant impact on coffee 

exports. Therefore, fluctuations in coffee exports tend to be more influenced by factors related to 

international coffee prices and Brazilian coffee market conditions. Although the model is 

generally strong, there is still 0.8% variability that cannot be explained by the variables in this 

study.  

Keywords: Coffee, Exports, Multiple Linear Regressio. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut (1) mengevaluasi perkembangan ekspor kopi dari 2013 

hingga 2022; (2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor kopi ke Amerika Serikat; 

dan (3)memproyeksikan perkembangan dari 2023 hingga 2029. Variabel yang digunakan 

meliputi volume ekspor kopi, produksi kopi Indonesia, kurs Rupiah terhadap Dolar AS, harga 

kopi internasional, dan harga kopi negara pesaing (Brazil). Data yang digunakan merupakan data 

sekunder mencakup jenis data time series periode 2013-2022 dengan kode HS 090111 (Coffee, 

not roasted, not decaffeinated). Data diperoleh dari berbagai sumber termasuk Badan Pusat 

Statistik (BPS), Direktorat Jenderal Perkebunan, Bank Indonesia, WorldBank, UNComtrade, dan 

International Coffee Organization. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, dan uji hipotesis melibatkan Uji R2, Uji-F, Uji-

t, serta Uji Asumsi Klasik untuk memvalidasi model. Hasil pengujian menunjukkan nilai adjusted 

R2 sebesar 99,2%, yang menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan dalam model, yaitu 

produksi, harga kopi internasional, harga kopi Brazil, kurs (Rupiah-ke-Dollar), dan GDP Per-

kapita AS, secara parsial menjelaskan atas volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. 
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Variabel yang berpengaruh signifikan dalam model ini adalah harga kopi internasional dan harga 

kopi Brazil, sedangkan produksi kopi, kurs (Rupiah terhadap Dollar), dan GDP per kapita 

Amerika Serikat tidak berdampak secara nyata terhadap ekspor kopi. Oleh karena itu, fluktuasi 

ekspor kopi cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor terkait harga kopi internasional dan 

kondisi pasar kopi Brazil. Meskipun model secara umum kuat, masih terdapat 0,8% variabilitas 

yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel dalam penelitian ini.  

Kata kunci: Kopi, Ekspor,Regresi Linier Berganda. 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu pemasok ekspor migas dan nonmigas terbesar di dunia, 

dengan lebih dari 140 negara tujuan ekspor. Berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh 

Badan Pusat Statistik (2022), value ekspor Indonesia untuk kedua sektor tersebut mencapai 

141.126,3 dolar AS pada tahun 2022. Kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi juga 

datang dari sektor perkebunan, yang merupakan bagian dari sektor nonmigas (Floranica, 2020).  

Salah satu subsektor perkebunan yang menjadi keunggulan di Indonesia, dan diminati 

secara luas di era globalisasi, adalah kopi. Tidak hanya memberikan kenikmatan bagi konsumen 

penikmat kopi, namun juga memiliki nilai ekonomi penting bagi negara penghasil dan pengekspor 

biji kopi seperti Indonesia. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika kopi menjadi salah satu 

minuman yang sangat disukai oleh masyarakat global. Selain itu, menjadi komoditas peringkat 

kedua yang paling banyak diperdagangkan secara legal dalam sejarah. 

Amerika Serikat menjadi negara dengan konsumsi kopi tertinggi di dunia, hal ini 

dipengaruhi oleh budaya di Amerika Serikat yang mengonsumsi kopi kapanpun sebagai 

kebiasaan untuk memulai aktivitas dan membangun hubungan dalam hal bisnis dan pribadi untuk 

menciptakan suasana yang akrab. Asosiasi Ekspor Kopi Indonesia melihat situasi ini sebagai 

peluang penting untuk ekspor kopi ke Amerika Serikat. Kopi Indonesia dianggap sebagai kopi 

premium di Amerika Serikat dengan sebutan "Java", yang dianggap masyarakat Amerika sebagai 

kopi berkualitas tinggi.  

Dengan mempertimbangkan bahwa sebagian besar ekspor kopi Indonesia menuju 

Amerika Serikat, dapat disimpulkan ketergantungan Amerika Serikat terhadap kopi Indonesia 

menjadi sangat signifikan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat dianggap penting, karena hal ini mencerminkan 

keseluruhan tantangan dalam ekspor kopi Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan fokus ekspor kopi dengan  kode  HS  090111 (coffee,  not 

roasted, not decaffeinated). Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data time series 

secara sistematis dalam bentuk data runtut waktu. Penelitian ini menggunakan data dari periode 

2013–2022, yang diperoleh dari berbagai sumber. Jumlah ekspor kopi diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), dengan fokus pada biji kopi. Data produksi kopi diperoleh dari Direktorat Jendral 

Perkebunan, sementara Bank Indonesia, World Bank, UNComtrade, dan International Coffee 

Organization (ICO) memberikan informasi tentang pergerakan kurs dan harga kopi di seluruh 

dunia. 

Analisis pada penelitian kali ini dilakukan dengan metode kualitatif dan analisis 

kuantitatif. Pendekatan kualitatif melihat perkembangan ekspor kopi dengan cara deskriptif, 

fokusnya pada volume ekspor kopi. Sementara itu, pendekatan kuantitatif menggunakan analisis 

regresi berganda untuk mengidentifikasi komponen yang memengaruhi ekspor kopi Indonesia. 

Sedangkan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian kali ini dilakukan secara berkala 

dengan pertama mengelompokan data, kemudian disesuaikan menggunakan microsoft excel 

kemudian ditabelkan masing-masing jenis dan kemudian diolah menggunakan Statistical Product 
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for Service Solutions (SPSS) versi 26. Analisis regresi linier berdasarkan Ordinary Least Square 

(OLS) harus memenuhi uji asumsi klasik, sebuah kondisi statistik. 

Tujuan dari Uji normalitas digunakan untuk memeriksa distribusi variabel pengganggu 

atau residual dalam sebuah model regresi. Uji multikolinearitas digunakan untuk memeriksa 

apakah model regresi mendeteksi adanya hubungan antar variabel independen. Tujuan dari uji 

heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Dalam sebuah model regresi 

linier, uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya hubungan antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Keakuratan fungsi regresi dalam mengestimasi nilai sebenarnya, yang ditentukan oleh kecocokan 

model, dapat dinilai secara statistik setelah hasil estimasi dibersihkan dari penyimpangan asumsi 

konvensional. Evaluasi tersebut melibatkan uji statistik F, uji statistik T, dan koefisien 

determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebaiknya diterapkan 

dengan ketentuan pengujian jika hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov pada asymptotic 

significant di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan pola distribusi normal. 

                                          Sumber:Data olahan SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi memiliki 

distribusi normal dengan nilai signifikan di atas 0,05 (p = 0,200 > 0,05). Sehingga, secara 

keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai observasi data telah terdistribusi normal, dan 

uji asumsi klasik lainnya dapat dilanjutkan.  

Uji Multikolinearitas  

Variance Inflation Factor (VIF) digunakan dalam Uji Multikolinearitas untuk 

menentukan ada atau tidaknya multikolinearitas. Tidak ada multikolinearitas jika VIF kurang dari 

10 dan nilai toleransi lebih dari 0,01, dan sebaliknya. Tabel berikut ini menunjukkan nilai VIF 

dari investigasi ini : 

Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolonieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Produksi .080 12.553 

Harga Internasional .243 4.107 

Harga Internasional tahun sebelumnya .327 3.063 

Harga Kopi Brazil .173 5.766 

Kurs .175 5.723 

Kurs tahun sebelumnya .113 8.814 

GDP Per-kapita AS .029 34.008 

a. Dependent Variable: Ekspor 

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas One-Sample-

Kolmogrov-SmirnovTest 



4  Jurnal Ilmiah Sosio Agribis, Volume 0 (Nomor 0), 2022: 1-17 

JISA, ISSN: 1412-1816 (p), ISSN: 2614-4549 (e) 

     Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26 

 

Dari hasil analisis pada Tabel 5.7, dapat disimpulkan bahwa variabel X2, X3, X4, X5 dan 

X6 tidak mengalami masalah multikolinieritas karena nilai VIF-nya kurang dari 10,00 (4,107; 

3,063; 5,706; 5,723; 8,814), dan nilai toleransinya lebih besar dari 0,10. Namun, variabel X1 dan 

X7 menunjukkan gejala multikolinieritas karena nilai VIF-nya berturut-turut adalah 12,553 dan 

34,008, melebihi batas 10,00, dan nilai toleransinya kurang dari 0,10. 

Uji Heteroskedastisitas  

Jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada 

gambar scatterplots dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada 

penelitian. Gambar di bawah ini menampilkan hasil uji heteroskedastisitas: 

Uji residual digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. Gambar scatterplots 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka nol 

pada sumbu Y, serta tidak mengikuti suatu pola tertentu. Hal ini dapat dikatakan bahwa model 

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam 

model regresi linier. dalam penelitian ini menggunakan uji Run Test. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     

 

                                                Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26 

Untuk menentukan apakah terdapat autokorelasi positif, nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

dengan nilai 0,737 yakni lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data yang dipergunakan cukup 

random sehingga tidak terdapat masalah autokorelasi pada data yang diuji. 

 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -760.31638 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 5 

Z -.335 

Asymp. Sig. (2-tailed) .737 

a. Median 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Sumber: Scatter Plots Data 
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Pengaruh produksi kopi, harga kopi internasional, harga kopi negara pesaing (Brazil), kurs 

rupiah terhadap dolar AS, dan GDP per-kapita Amerika Serikat secara Simultan 

Tabel 4. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 26 

 

Tabel ANOVA menunjukkan hasil uji F, dan terdapat  nilai p (0,026) pada kolom Sig 

yang lebih kecil dari alpha 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi secara 

keseluruhan signifikan pada taraf signifikansi 5%, artinya variabel independen dan variabel 

dependen berpengaruh satu sama lain secara signifikan. Berdasarkan tabel ANOVA, hipotesis H1 

diterima karena nilai F hitung (37,377) lebih besar dari F tabel (19,35) dengan tingkat kesalahan 

0%. Ini menunjukkan bahwa variabel dependen(ekspor), dipengaruhi oleh semua variabel 

independen secara bersamaan. 

Pengaruh produksi kopi, harga kopi internasional, harga kopi negara pesaing (Brazil), kurs 

rupiah terhadap dolar AS, dan GDP per-kapita Amerika Serikat secara Parsial 

Tabel 5. Hasil Uji T 

 

    Sumber : Data Olahan SPSS Versi 26 

Hipotesis ini diuji dengan melakukan analisis parsial pada setiap variabel: 

Pengaruh Produksi (X1) terhadap Ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat (Y) 

Pengujian produksi (X1) terhadap Ekspor (Y) menghasilkan nilai thitung sebesar 0,668 

<  ttabel 4,303 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,573 > 0,05 hal ini berarti tidak berpengaruh 

signifikan produksi terhadap ekspor kopi. Oleh karena itu, meskipun terdapat indikasi bahwa 

kenaikan produksi dapat menyebabkan penurunan volume ekspor kopi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak dapat dianggap signifikan secara statistik. 

Interpretasi koefisien regresi menyatakan bahwa jika produksi kopi meningkat sebesar 1 ton, 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25037388612.27

2 

7 3576769801.

753 

37.377 .026b 

Residual 191390173.328 2 95695086.66

4 
  

Total 25228778785.60

0 

9 
   

a. Dependent Variable: Ekspor 

b. Predictors: (Constant), GDP Per-kapita AS, Harga Internasional, Harga Kopi 

Brazil, Harga Internasional tahun sebelumnya, Kurs tahun sebelumnya, 

Produksi, Kurs 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2809737.277 310703.802  9.043 .012 

Produksi .280 .419 .328 .668 .573 

Harga Internasional 1157.805 234.294 2.775 4.942 .039 

Harga Internasional 

tahun sebelumnya 

-1596.207 265.779 -1.578 -6.006 .027 

Harga Kopi Brazil 425.200 83.810 .996 5.073 .037 

Kurs -28.231 6.870 -2.652 -4.109 .054 

Kurs tahun sebelumnya -34.094 12.506 -.560 -2.726 .112 

GDP Per-kapita AS -19.565 6.539 -2.641 -2.992 .096 

a. Dependent Variable: Ekspor 
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maka volume ekspor kopi dapat mengalami penurunan sekitar 280 ton, dengan asumsi variabel 

lain tetap tidak berubah. 

Pengaruh Harga kopi Internasional (X2) terhadap Ekspor kopi Indonesia ke Amerika 

Serikat (Y) 

Dalam penelitian ini, variabel harga kopi internasional (X2)  menunjukkan hubungan 

positif yang sesuai dengan hipotesis awal, dengan nilai thitung sebesar 4,942 > ttabel 4,303. 

Analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,039 yang lebih kecil dari taraf 

nyata 5%, menandakan bahwa harga kopi internasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ekspor kopi Indonesia. Dengan interpretasi koefisien regresi bahwa kenaikan sebesar 1% pada 

harga riil kopi internasional, maka akan meningkatkan ekspor kopi Indonesia sekitar 11,6%. 

Pengaruh Harga kopi Internasional tahun sebelumnya (X3) terhadap Ekspor kopi 

Indonesia ke Amerika Serikat (Y) 

Hasil nilai signifikansi variabel harga internasional (X3) pada tahun sebelumnya sebesar 

0,027 < 0,05 dan nilai t hitung -6,006 > t tabel 4,303 maka hipotesis nol (ho) ditolak dan ha 

diterima, menunjukan taraf signifikansi 5%  harga internasional berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia.  

Pengaruh Harga Kopi Negara Pesaing / Brazil (X4) terhadap Ekspor kopi Indonesia ke 

Amerika Serikat 

Hasil dari uji regresi menunjukkan bahwa harga kopi Brazil memiliki nilai thitung sebesar 

5,073, melebihi nilai ttabel 4,303, dan nilai probabilitas sebesar 0,037, dimana nilai probabilitas 

0.037 < α= 5%, mengindikasikan bahwa harga kopi Brazil memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. Koefisien regresi sebesar 425.200 

mengartikan bahwa setiap kenaikan harga kopi Brazil sebesar 1%, sementara variabel lain masih 

memengaruhi ekspor kopi Indonesia ke Amerika, ekspor tersebut akan meningkat sebesar 42,5%. 

Pengaruh Kurs (X5)  dan Kurs tahun sebelumnya (X6) terhadap Ekspor kopi Indonesia ke 

Amerika Serikat (Y) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel kurs(X5) memiliki koefisien sebesar 

-28.231dan t-statistik -4.109 < ttabel 4,303 dengan probabilitas 0.0 54 >0.05, serta variabel kurs 

tahun sebelumnya(X6) memiliki hasil nilai thitung -2,726 < ttabel 3,71 dengan probabilitas 0.112 

>0.05, menunjukkan bahwa kedua varibel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap volume 

ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. 

Temuan ini bertentangan dengan teori umum yang menyatakan bahwa pelemahan nilai 

tukar seharusnya meningkatkan ekspor. Interpretasi dari hasil regresi menunjukkan bahwa 

depresiasi 1 dolar terhadap Rupiah tidak signifikan memengaruhi volume ekspor kopi Indonesia, 

mungkin disebabkan oleh penurunan daya beli negara importir. 

Pengaruh GDP Per-kapita Amerika Serikat  (X7) terhadap Ekspor kopi Indonesia ke 

Amerika Serikat (Y) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Gross Domestic Product (GDP) Per-

kapita memiliki t-statistik sebesar -2.992 < t-tabel (4,303) dengan taraf signifikansi 0.05. 

Demikian, nilai probabilitas sebesar 0.096 lebih besar dari tingkat signifikansi tersebut, 

menunjukkan bahwa pengaruh Gross Domestic Product (GDP) Per-kapita terhadap volume 

ekspor kopi Indonesia bersifat negatif dan tidak signifikan.  

Analisis Trend Perkembangan Ekspor Kopi Tujuh Tahun Mendatang ke Amerika Serikat 

Dalam tabel berikut, kolom X menunjukkan kolom "Periode" dan kolom Y menunjukkan 

volume ekspor kopi. Nilai-nilai Koefisien a dan b yang diperoleh dengan bantuan SPSS. 
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Selanjutnya, akan membentuk model persamaan regresi yang nantinya akan digunakan untuk 

melakukan tahapan prediksi. 

                                 Tabel 6. Variabel X dan Y 

Periode 

(tahun) 

Volume Ekspor Kopi (Ton) X Y 

2016 67309,2 1 67309,2 

2017 63237,6 2 63237,6 

2018 52083,5 3 52083,5 

2019 58666,2 4 58666,2 

2020 54473,7 5 54473,7 

2021 57694,0 6 57694,0 

2022 55810,1 7 55810,1 

         Sumber: Hasil Olahan Data 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisien a dan b 

Konstanta Nilai 

a 669.048,29 

b -13.253,36 

                                      Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26 

Hasil persamaan regresi linier sebagai berikut : 

Y = 669.408,29+ (-13.253,36)X 

Penjabaran dari hasil persamaan tersebut jika langsung di terapkan ke dalam 

perhitungan yakni: 

Tabel 8. Hasil Proyeksi (Forecasting) Volume Ekspor Kopi Tahun 2023 – 2029 

Tahun Y = 669.408,29 + (-13.253,36)X Y(ton) 

2023 Y = 669.408,29 + (-13.253,36)1 669.035 

2024 Y = 669.408,29 + (-13.253,36)2 642.901 

2025 Y = 669.408,29 + (-13.253,36)3 708.808 

2026 Y = 669.408,29 + (-13.253,36)4 722.421 

2027 Y = 669.408,29 + (-13.253,36)5 753.675 

2028 Y = 669.408,29 + (-13.253,36)6 589.888 

2029 Y = 669.408,29 + (-13.253,36)7 576.634 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat hasil proyeksi ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat 

selama 7 tahun ke depan, yakni dari tahun 2023 hingga 2029. Tren ekspor kopi menunjukkan 

kecenderungan peningkatan, dengan volume ekspor mencapai puncak tertinggi sebesar 722.421 

ton pada tahun 2027. Namun, perlu dicatat bahwa proyeksi ini dapat berubah, tergantung pada 

kebijakan pemerintah, pemberian dukungan finansial, dan upaya edukasi kepada petani kopi. Hal 

ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, memenuhi kebutuhan domestik, mengurangi 

impor, serta memperkuat volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1) Volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika stabil dari 2013 hingga 2022, namun terjadi 

penurunan signifikan pada tahun 2017-2018, sebesar -6% dan 18 %. Hal ini terjadi karena 

nilai kurs mengalami peningkatkan, akibatnya jumlah permintaan ekspor kopi menurun. 

2) Harga internasional dan harga kopi dari pesaing utama yaitu Brazil memengaruhi ekspor kopi 

Indonesia ke Amerika secara signifikan. Namun, variabel produksi, kurs, dan GDP Per-kapita 

tidak berpengaruh secara signifikan, menunjukkan dominasi faktor harga dan persaingan 

dalam dinamika ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. 

3) Hasil analisis Trend ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat pada 7 tahun mendatang yaitu 

dari tahun 2023 – 2029, mengalami tren cenderung meningkat. Pada tahun 2027 

diproyeksikan volume ekspor kopi mencapai 722.421 ton. 

Saran 

1) Pengaruh positif harga kopi Brazil terhadap peningkatan ekspor menekankan perlunya 

memahami karakteristik kopi dari negara tersebut dan strategi peningkatan ekspor Indonesia. 

2) Depresiasi rupiah dapat dianggap sebagai peluang peningkatan ekspor, tetapi perlu diimbangi 

dengan kebijakan stabilisasi mata uang untuk menjaga situasi normal. 

3)  
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